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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru-guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui workshop metode pembelajaran aktif. Metode pembelajaran aktif 

dipilih karena mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar. 

Kegiatan ini melibatkan sejumlah guru PAI dari berbagai sekolah di wilayah [nama wilayah]. Melalui 

workshop ini, para guru diberikan pelatihan intensif mengenai berbagai teknik dan strategi pembelajaran aktif 

yang dapat diterapkan dalam kelas. Hasil dari kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan guru untuk merancang dan mengimplementasikan metode pembelajaran aktif. Diharapkan, 

peningkatan keterampilan ini akan berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran PAI dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Keterampilan, Pembelajaran Aktif, Workshop 

 

Abstract 

This community service aims to improve the teaching skills of Islamic Religious Education (PAI) 

teachers through workshops on active learning methods. The active learning method was chosen because it 

is able to increase student participation and understanding in the teaching and learning process. This activity 

involved a number of PAI teachers from various schools in the region [name of region]. Through this 

workshop, teachers are given intensive training on various active learning techniques and strategies that can 

be applied in the classroom. The results of the activity showed a significant improvement in the teacher's 

ability to design and implement active learning methods. It is hoped that this skill improvement will have a 

positive impact on the quality of PAI learning and improve student learning outcomes. 

Keywords: Skills, Active Learning, Workshop 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam pembentukan karakter dan 

moral siswa. Guru-guru PAI dituntut tidak hanya menguasai materi agama, tetapi juga memiliki 

keterampilan dalam menyampaikan pembelajaran secara efektif. Namun, banyak guru PAI yang 

masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah, seperti ceramah. 

Hal ini menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran (Darmawi, 2021; Jayadi, 2022).  

Pembelajaran yang efektif seharusnya mendorong partisipasi aktif siswa, mengajak mereka 

untuk berpikir kritis, dan berperan serta dalam proses belajar (Mulyani, 2019). Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru PAI, khususnya dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang aktif dan interaktif (Abrar, 2022; Zulkarnaini, 2022). 
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Metode pembelajaran aktif memungkinkan siswa untuk lebih berpartisipasi, berdiskusi, dan 

berkolaborasi, sehingga proses belajar menjadi lebih dinamis dan bermakna. 

 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat diberikan solusi berupa 

pelatihan kepada guru-guru PAI dalam bentuk workshop metode pembelajaran aktif. Workshop ini 

bertujuan membekali para guru dengan strategi dan teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, sehingga dapat tercipta suasana pembelajaran yang lebih efektif dan 

menyenangkan. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru-guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dengan fokus pada penerapan metode pembelajaran aktif. Tim pengabdi melakukan survei untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan metode pembelajaran 

aktif. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu pelaksanaan 

workshop serta pemilihan peserta. Peserta diberikan pemahaman dasar tentang konsep pembelajaran 

aktif serta pentingnya metode ini dalam pembelajaran PAI. Materi ini mencakup berbagai teknik 

pembelajaran aktif yang dapat diterapkan, seperti diskusi kelompok, simulasi, bermain peran, dan 

studi kasus. Peserta diminta untuk merancang dan mempresentasikan rencana pembelajaran dengan 

menggunakan metode aktif. Sesi ini disertai dengan bimbingan dan umpan balik dari fasilitator. 

Setelah workshop selesai, dilakukan pendampingan bagi para guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran aktif di kelas masing-masing. Tim pengabdi memberikan konsultasi dan bimbingan 

secara berkala, serta memonitor penerapan strategi yang telah dipelajari. Evaluasi dilakukan melalui 

observasi di kelas dan kuesioner yang diberikan kepada para guru untuk mengukur keberhasilan 

pelatihan. Hasil dari seluruh kegiatan dievaluasi untuk menilai dampak workshop terhadap 

peningkatan keterampilan mengajar guru-guru PAI. Rekomendasi tindak lanjut juga disusun, 

termasuk peluang untuk mengadakan workshop lanjutan atau bentuk pelatihan lainnya. Dengan 

pendekatan partisipatif dan praktik langsung, metode ini diharapkan mampu membekali guru-guru 

PAI dengan keterampilan praktis yang dapat segera diterapkan di kelas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Pemahaman tentang Metode Pembelajaran Aktif 

   Para peserta, yaitu guru-guru PAI dari berbagai sekolah, menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam memahami konsep dan teori dasar dari metode pembelajaran aktif (Khairiyah dkk., 

2024; Mawardi dkk., 2018). Sebelum pelatihan, sebagian besar guru masih menggunakan metode 

ceramah sebagai pendekatan utama dalam pembelajaran PAI (Jayadi, 2022). Setelah mengikuti 

workshop, para guru lebih memahami pentingnya melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Mereka juga menyadari bahwa metode ini dapat meningkatkan partisipasi, 

pemahaman, dan motivasi siswa. 

Metode pembelajaran aktif adalah pendekatan yang mengutamakan keterlibatan langsung siswa 

dalam proses belajar, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Dalam 
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konteks ini, peningkatan pemahaman tentang metode pembelajaran aktif melibatkan partisipasi aktif 

siswa dalam kegiatan belajar, seperti diskusi, simulasi, dan kerja kelompok. Ini bertentangan dengan 

metode pengajaran yang bersifat pasif, di mana siswa hanya mendengarkan ceramah dari guru. 

Peningkatan keterampilan mengajar guru-guru Pendidikan Agama Islam melalui workshop 

metode pembelajaran aktif adalah inisiatif yang sangat bermanfaat. Tujuan utamanya meningkatkan 

keterampilan guru dalam menerapkan metode pembelajaran aktif dalam pengajaran Pendidikan 

Agama Islam. Selain itu, metode pembelajaran memegang peranan yang luar biasa dalam proses 

pembelajaran, bahkan menentukan keberhasilan pembelajaran. Kendatipun, pengabdian ini mencoba 

menggali manfaat dari grassroot menuju hasil pembelajaran yang diharapkan. 

 

Peningkatan Keterampilan Mengajar 

   Keterampilan mengajar peserta mengalami peningkatan, terutama dalam hal merancang dan 

menerapkan metode pembelajaran aktif di kelas. Peserta mampu mengembangkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang lebih kreatif dengan memadukan berbagai teknik 

pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, dan permainan peran. Selain itu, 

guru juga mulai menggunakan strategi pertanyaan terbuka yang mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dan aktif berinteraksi (Asfiyah, 2021).  Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa para 

guru mulai mengaplikasikan metode pembelajaran aktif dalam kelas mereka. Beberapa guru 

melaporkan adanya peningkatan keterlibatan siswa, di mana siswa lebih antusias berpartisipasi dalam 

diskusi dan kegiatan pembelajaran. Guru juga melaporkan adanya perubahan positif dalam cara siswa 

memproses informasi dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi ajar. 

Meskipun banyak guru yang berhasil menerapkan metode ini, terdapat beberapa tantangan yang 

dihadapi, seperti keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kegiatan di kelas yang sering kali padat. 

Selain itu, beberapa guru masih merasa kesulitan dalam mengelola kelas yang lebih interaktif dan 

dinamis, terutama bagi siswa yang cenderung pasif. Tantangan ini diatasi melalui pendampingan dan 

bimbingan lebih lanjut dari tim pengabdi. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa workshop ini 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan mengajar mereka. Mereka merasa lebih percaya 

diri dalam merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan interaktif. Selain itu, peserta 

mengusulkan agar program pelatihan serupa dilakukan secara berkala untuk menjaga dan 

meningkatkan kompetensi guru PAI. 

Kegiatan workshop ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, di mana siswa lebih terlibat 

dan proses belajar menjadi lebih menyenangkan (Dacholfany dkk., 2023; Khairunnisa & Sungkono, 

2023; Napitupulu dkk., 2022). Peningkatan keterampilan mengajar para guru berdampak langsung 

pada efektivitas pembelajaran di kelas. Pendekatan partisipatif dan berbasis praktik yang diterapkan 

dalam workshop terbukti efektif dalam membantu guru memahami dan menerapkan metode ini secara 

langsung. 

Namun, keberhasilan penerapan metode pembelajaran aktif juga bergantung pada dukungan 

berkelanjutan, baik dari segi bimbingan maupun fasilitas sekolah. Oleh karena itu, diperlukan tindak 

lanjut berupa pendampingan dan evaluasi rutin untuk memastikan metode ini dapat diterapkan secara 

konsisten. Selain itu, pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel juga diperlukan untuk 

https://jurnal.pelitabangsa.ac.id/index.php/jabmas


 
E-ISSN : 2963-9212         Volume 5 Nomor 1 April 2024 

https://jurnal.pelitabangsa.ac.id/index.php/jabmas 46 

memberikan ruang bagi guru dalam menerapkan berbagai strategi pembelajaran aktif. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui workshop "Peningkatan Keterampilan 

Mengajar Guru-guru Pendidikan Agama Islam melalui Metode Pembelajaran Aktif" telah berhasil 

dilaksanakan dengan hasil yang memuaskan.  Workshop ini berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru-guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menerapkan metode pembelajaran 

aktif. Guru-guru yang sebelumnya cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional kini 

mampu merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif di 

kelas.  Penerapan metode pembelajaran aktif di kelas menunjukkan dampak positif, terutama dalam 

hal meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam berinteraksi, 

berpikir kritis, dan memahami materi pelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI.   Meskipun hasil yang dicapai cukup signifikan, masih terdapat tantangan dalam 

penerapan metode ini, terutama terkait dengan keterbatasan waktu dan manajemen kelas yang lebih 

dinamis. Hal ini menunjukkan pentingnya dukungan berkelanjutan dan pendampingan lebih lanjut 

untuk memastikan keberlanjutan penerapan metode pembelajaran aktif. Untuk menjaga dan 

meningkatkan keberhasilan program ini, disarankan agar pelatihan serupa dilaksanakan secara 

berkala, dengan pendampingan jangka panjang untuk memfasilitasi guru dalam menghadapi 

tantangan yang muncul. Selain itu, perlu juga adanya pengembangan kurikulum yang lebih 

mendukung penerapan metode pembelajaran aktif di kelas. 
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